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Abstract 

 

The low level of young children’s understanding of geometric shapes, which are 

generally still taught abstractly through two-dimensional images, highlights the need for 

more concrete and meaningful instructional approaches. This study aimed to describe 

the process and outcomes of learning geometric shapes through the use of real-object 

instructional media (media realita) for children aged 5–6 years at RA Al Falah 

Banyuwangi. A descriptive qualitative approach was employed, with data collected 

through observation, interviews, and documentation over four weeks across eight 

learning sessions. The findings showed that the use of real-object media enhanced 

children’s enthusiasm, active participation, and understanding of the concepts of circles, 

triangles, and squares. Children were better able to identify shapes through tangible 

objects that could be touched and directly manipulated, making the learning process 

more meaningful by engaging sensorimotor experiences. This study contributes to 

strengthening concrete experience-based learning in early childhood education, 

particularly in developing foundational geometric concepts. 
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Abstrak: Rendahnya pemahaman anak usia dini terhadap konsep bentuk geometri yang umumnya 

masih diajarkan secara abstrak melalui gambar dua dimensi mendorong perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih konkret dan bermakna. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses dan 

hasil pembelajaran bentuk geometri melalui penggunaan media realita pada anak usia 5–6 tahun di 

RA Al Falah Banyuwangi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan selama empat 

minggu dengan delapan kali pertemuan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media realita mampu meningkatkan antusiasme, partisipasi aktif, dan pemahaman anak 

terhadap konsep lingkaran, segitiga, dan persegi. Anak lebih mudah mengidentifikasi bentuk melalui 

benda nyata yang dapat disentuh dan dimanipulasi secara langsung, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna karena melibatkan pengalaman sensorimotor. Penelitian ini berkontribusi 

pada penguatan pembelajaran berbasis pengalaman konkret dalam konteks pendidikan anak usia dini, 

khususnya dalam pengembangan konsep dasar geometri. 

Kata Kunci: Media Realita; Bentuk Geometri; Anak Usia Dini; Perkembangan Kognitif; Pendidikan 

PAUD 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengenalan bentuk geometri sangat penting dalam perkembangan matematika anak 

usia dini karena membantu anak mengenali dan membedakan bentuk-bentuk yang ada di 

sekitarnya (Hidayat, 2019). Penelitian tentang penggunaan media geometri menunjukkan 

bahwa media belajar bentuk geometri dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal dan mengklasifikasikan bentuk, yang merupakan dasar dari berbagai keterampilan 

berpikir matematika lainnya (Asmidar Parapat, et al, 2021; Umyati & Iffatur Rochmah, 2025). 

Media yang kontekstual dan konkret membantu anak untuk lebih mudah memahami bentuk 

objek yang sering mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (Hani Hashipah et al., 2024). 

Kemampuan mengenal bentuk geometri juga berkontribusi dalam perkembangan berpikir 

logis dan pemecahan masalah anak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

konkret yang dirancang khusus untuk anak usia 5-6 tahun mampu meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengamati, membandingkan, dan mengelompokkan bentuk geometri secara 

signifikan (Hani Hashipah et al., 2024; Umyati & Iffatur Rochmah, 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengalaman langsung dengan objek nyata dapat memperkuat 

pemahaman konsep geometri pada anak, terutama dalam tahap awal pembelajaran 

matematika. 
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Namun demikian, karakteristik belajar anak usia dini masih bersifat konkret dan 

manipulatif sehingga mereka belajar paling efektif melalui pengalaman langsung (Anggraeni 

& Na’imah, 2022). Dalam pembelajaran geometri, interaksi anak dengan media nyata seperti 

balok, bentuk tiga dimensi, atau permainan bentuk geometri memberikan pengalaman 

konkret yang membantu anak membangun struktur pengetahuan mereka sendiri tentang 

bentuk (Novitasari & Annisa, 2023). Anak yang diberi kesempatan melihat dan memanipulasi 

bentuk cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan hanya melihat gambar 

dua dimensi (Anggraeni & Na’imah, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran yang bergantung 

pada media konkret sangat dibutuhkan untuk menunjang proses pemahaman bentuk 

geometri pada anak usia 5-6 tahun (Hani Hashipah et al., 2024). Studi lain juga menemukan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang dirancang untuk konteks bermain dapat 

merangsang keterlibatan anak secara aktif selama pembelajaran, yang berkontribusi pada 

peningkatan pemahaman konsep geometri (Umyati & Iffatur Rochmah, 2025). Dengan 

memberi pengalaman belajar yang konkret dan menarik, anak dapat mengembangkan 

kemampuan matematika mereka secara lebih bermakna dan bertahan lebih lama (Novitasari 

& Annisa, 2023). 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas media konkret dalam 

pembelajaran geometri anak usia dini, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan 

pada pengukuran hasil belajar secara kuantitatif. Penelitian yang secara khusus 

mendeskripsikan proses pembelajaran melalui media realita di lembaga RA, khususnya di 

wilayah Banyuwangi, masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

menggambarkan secara mendalam dinamika interaksi antara guru, anak, dan media realita 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di RA Al Falah Banyuwangi, pembelajaran 

bentuk geometri masih didominasi penggunaan media dua dimensi seperti gambar di papan 

tulis atau lembar kerja. Dalam proses tersebut, beberapa anak tampak kesulitan membedakan 

bentuk yang hampir serupa, seperti persegi dan persegi panjang. Ada pula anak yang mampu 

menyebutkan nama bentuk, tetapi belum dapat mengaitkannya dengan benda nyata di sekitar 

mereka. Kondisi ini menunjukkan bahwa anak memerlukan pengalaman belajar yang lebih 

konkret agar pemahaman mereka terhadap bentuk geometri menjadi lebih kuat. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah media realita. Media realita 

merupakan penggunaan benda-benda nyata di sekitar anak sebagai alat bantu pembelajaran 



Ninik Finalita Ficia, Sigit Purnama, Sibawaihi 

Volume 6, Nomor 1, Februari 2026 787 

(Hayati et al., 2025). Melalui benda nyata, anak dapat melihat, menyentuh, dan mengamati 

secara langsung karakteristik suatu bentuk (Arsyad, 2020). Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media nyata dalam pembelajaran matematika anak usia dini 

dapat meningkatkan keterlibatan dan memudahkan anak memahami konsep bentuk (Hayati 

et al., 2025). Pembelajaran menjadi lebih menarik karena anak tidak hanya mendengar 

penjelasan guru, tetapi juga terlibat aktif dalam kegiatan eksplorasi. 

Berdasarkan kesenjangan dan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pembelajaran bentuk geometri melalui media realita serta 

menggambarkan respons dan keterlibatan anak usia 5-6 tahun selama proses pembelajaran 

berlangsung di RA Al Falah Banyuwangi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan 

menggambarkan secara mendalam proses pembelajaran bentuk geometri anak usia 5–6 tahun 

melalui media realita. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami 

fenomena pembelajaran secara alami, kontekstual, dan menyeluruh berdasarkan interaksi 

serta pengalaman subjek penelitian (Sugiyono, 2012). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) karena data diperoleh langsung dari situasi pembelajaran di kelas. 

Penelitian dilaksanakan di RA Al Falah Banyuwangi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

April 2025 selama empat minggu dengan delapan kali pertemuan pembelajaran. Subjek 

penelitian terdiri dari 15 anak usia 5-6 tahun dan satu guru kelas yang terlibat langsung dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Pemilihan subjek didasarkan pada keterlibatan langsung mereka 

dalam proses pembelajaran yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas anak, pedoman 

wawancara semi-terstruktur untuk guru kelas, serta format dokumentasi kegiatan 

pembelajaran. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas dan keterlibatan anak selama 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk memperoleh 

informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta kendala pembelajaran menggunakan 

media realita. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan hasil karya anak digunakan sebagai data 

pendukung. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yang meliputi 

tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
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Data yang diperoleh diseleksi dan disusun secara sistematis untuk menemukan pola 

dan makna yang relevan dengan fokus penelitian. Proses kondensasi data dilakukan dengan 

mengelompokkan temuan berdasarkan kategori keterlibatan anak, pemahaman bentuk, dan 

respons terhadap media realita. Penyajian data dilakukan dalam bentuk deskripsi naratif dan 

tabel ringkasan temuan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta triangulasi sumber 

dengan membandingkan data dari guru dan hasil pengamatan di kelas. Teknik ini digunakan 

untuk meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan terhadap temuan penelitian. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti telah memperoleh izin dari pihak sekolah 

serta menyampaikan tujuan penelitian kepada guru dan orang tua anak. Data yang diperoleh 

dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan akademik. 

 

HASIL 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media realita dalam 

pembelajaran geometri di RA Al Falah Banyuwangi memberikan perubahan positif terhadap 

proses belajar anak usia 5-6 tahun. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan 

anak, kemampuan mengenali bentuk, serta antusiasme selama kegiatan berlangsung. 

1. Gambaran Awal Pembelajaran Bentuk Geometri 

Sebelum digunakan media realita dalam pembelajaran, observasi awal menunjukkan 

bahwa pembelajaran bentuk geometri di RA Al Falah Banyuwangi masih bersifat 

konvensional. Guru umumnya memperkenalkan bentuk geometri melalui buku gambar, 

poster, dan penjelasan verbal di depan kelas. Anak-anak cenderung menunjukkan minat 

rendah ketika materi disampaikan hanya melalui media visual dua dimensi karena 

keterbatasan pengalaman langsung dengan objek nyata. Dalam hal ini, banyak anak 

mengalami kesulitan dalam mengenali dan membedakan bentuk geometri.  

Beberapa anak tampak kebingungan ketika diminta menyebutkan nama bentuk atau 

menunjukkan perbedaan antara bentuk yang mirip, seperti persegi dan persegi panjang. Hal 

ini konsisten dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa anak usia dini kesulitan 

mengembangkan pemahaman geometri tanpa media yang konkret dan manipulatif. 

Berdasarkan catatan observasi awal, dari 15 anak terdapat 6 anak yang masih kesulitan 
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membedakan persegi dan persegi panjang ketika hanya menggunakan media gambar dua 

dimensi. 

2. Proses Implementasi Media Realita dalam Pembelajaran 

Pembelajaran dengan media realita dilaksanakan dalam tiga tahapan: pembukaan, 

kegiatan inti, dan penutup. Pembelajaran ini dilaksanakan dalam delapan kali pertemuan 

selama empat minggu. Pada tahap pembukaan, guru memulai dengan memperkenalkan 

tujuan pembelajaran hari itu dan menunjukkan media realita yang akan digunakan. Media 

realita berupa benda-benda nyata yang menggambarkan bentuk geometri sederhana seperti 

balok segi empat, lingkaran dari piringan, dan segitiga dari karton yang ditempel di papan.  

Pada tahap inti, anak-anak diajak melakukan berbagai aktivitas manipulatif, seperti 

menyentuh, memegang, dan mengelompokkan benda-benda nyata berdasarkan bentuknya. 

Guru memberikan instruksi dan mengajak anak untuk menyebutkan nama bentuk sambil 

menunjuk benda nyata. Aktivitas ini berlangsung interaktif dengan anak bergerak secara aktif 

di sekitar area pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar anak menunjukkan 

partisipasi aktif dengan terlibat langsung dalam kegiatan manipulatif tanpa perlu banyak 

arahan ulang dari guru. Pada penutupan, guru merefleksikan pembelajaran bersama anak 

dengan menanyakan bentuk yang ditemukan dan pengalaman mereka selama kegiatan. 

Dokumentasi foto menunjukkan anak-anak terlibat secara langsung dalam setiap tahapan 

kegiatan yang berlangsung secara dinamis. 

 

Gambar 1 Pembelajaran Bentuk Geometri  
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3. Respons dan Keterlibatan Anak 

Saat pembelajaran menggunakan media realita, suasana kelas terasa berbeda dari 

biasanya. Anak-anak terlihat lebih bersemangat dan tidak mudah bosan. Begitu guru 

menunjukkan benda-benda yang akan digunakan, perhatian mereka langsung tertuju ke 

depan. Dibandingkan saat hanya melihat gambar di buku, anak tampak lebih tertarik ketika 

ada benda nyata yang bisa mereka lihat secara langsung. Ketika diberi kesempatan untuk 

memegang dan mencoba sendiri, anak-anak terlihat semakin aktif. Mereka ingin menyentuh, 

membalik, dan mengamati bentuk dari berbagai sisi. Beberapa anak dengan cepat 

mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan, bahkan ada yang langsung menunjukkan 

benda yang menurut mereka berbentuk lingkaran, segitiga, atau persegi. Mereka juga mulai 

saling berbicara dengan teman di sebelahnya, membandingkan jawaban, dan berdiskusi 

sederhana tentang bentuk yang sedang dipelajari. 

Selama kegiatan berlangsung, perubahan sikap belajar anak juga terlihat jelas. Anak 

menjadi lebih fokus mengikuti arahan guru dan lebih percaya diri saat menyampaikan 

pendapat. Mereka tidak hanya menjawab ketika ditanya, tetapi juga mulai bertanya balik dan 

mencari benda lain di dalam kelas yang memiliki bentuk serupa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan media realita membuat anak lebih terlibat dan lebih menikmati proses 

belajar. Dari hasil pengamatan, sekitar 12 dari 15 anak mampu menyebutkan bentuk dengan 

benar setelah melakukan aktivitas manipulatif menggunakan media realita. 

4. Faktor Pendukung Pembelajaran  

Beberapa hal ikut mendukung keberhasilan pembelajaran bentuk geometri melalui 

media realita. Salah satunya adalah tersedianya benda-benda nyata yang sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Adanya benda seperti kotak, tutup botol, balok, atau benda lain yang memiliki 

bentuk jelas membantu anak lebih mudah memahami perbedaan antara lingkaran, persegi, 

dan segitiga. Anak tidak hanya membayangkan bentuk, tetapi bisa langsung melihat dan 

menyentuhnya. Hal ini membuat konsep yang dipelajari terasa lebih dekat dengan kehidupan 

mereka sehari-hari. Selain itu, peran guru juga sangat menentukan jalannya pembelajaran. 

Guru tidak hanya menjelaskan, tetapi juga membimbing anak saat mencoba dan 

mengeksplorasi benda-benda tersebut. Ketika ada anak yang masih bingung, guru 

memberikan arahan dengan sabar dan membantu mereka menemukan jawabannya sendiri. 

Dukungan dan respons yang diberikan guru membuat anak merasa percaya diri dan tidak 
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takut untuk mencoba. Interaksi yang hangat antara guru dan anak turut menciptakan suasana 

belajar yang nyaman. 

Lingkungan kelas yang tertata dengan baik juga menjadi faktor pendukung penting. 

Ruang kelas yang memiliki area khusus untuk kegiatan praktik atau bermain membuat anak 

lebih leluasa bergerak dan beraktivitas. Anak dapat berpindah tempat untuk mengambil atau 

mengamati benda tanpa merasa terbatas. Keberadaan sudut bermain yang berisi benda-benda 

nyata memudahkan guru mengatur kegiatan secara terarah. Dengan suasana kelas yang 

mendukung, proses pembelajaran berjalan lebih tertib, aktif, dan menyenangkan bagi anak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media realita tidak hanya 

ditentukan oleh jenis media yang digunakan, tetapi juga oleh peran guru dan pengelolaan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

Table 1. Ringkasan Temuan 

Aspek Sebelum Media Realita Sesudah Media Realita 

Keterlibatan Pasif Aktif dan antusias 

Pemahaman Terbatas Mampu mengdentifikasi 3 bentuk 

Konsentrasi Mudah terdistraksi Lebih fokus 

 

Meskipun demikian, terdapat dua anak yang masih memerlukan pendampingan lebih 

lanjut dalam membedakan bentuk persegi dan persegi panjang pada awal pertemuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa adaptasi terhadap media baru memerlukan waktu bagi sebagian anak. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan anak dalam membedakan bentuk 

geometri sebelumnya bukan semata-mata disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 

kognitif, tetapi lebih pada pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai dengan tahap 

perkembangan mereka. Anak usia 5-6 tahun masih berada pada tahap berpikir konkret, 

sehingga konsep abstrak seperti bentuk geometri lebih mudah dipahami ketika disertai 

pengalaman langsung. Penggunaan media realita memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menyentuh, mengamati, dan membandingkan benda secara langsung, sehingga konsep yang 

dipelajari menjadi lebih jelas dan bermakna (Ayu & Manuaba, 2021; Kristina & Sari, 2021; 

Umyati & Iffatur Rochmah, 2025). 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menyatakan 

bahwa pada tahap praoperasional, anak memahami konsep melalui aktivitas manipulatif dan 

interaksi langsung dengan objek (Marinda, 2020). Ketika anak memegang benda berbentuk 

lingkaran, segitiga, atau persegi, mereka tidak hanya menghafal nama bentuk, tetapi juga 

mengenali ciri-cirinya (Papalia et al., 2014). Proses ini membantu anak membangun 

pemahaman secara bertahap berdasarkan pengalaman nyata, bukan sekadar penjelasan verbal 

atau gambar dua dimensi (Fitriani et al., 2022). 

Penggunaan media realita juga membuat suasana pembelajaran lebih hidup dan 

interaktif. Anak terlihat lebih fokus dan antusias ketika diberi kesempatan untuk mencoba 

secara langsung. Kegiatan seperti mengelompokkan benda, membandingkan bentuk, dan 

mencari benda serupa di sekitar kelas mendorong keterlibatan aktif anak dalam proses belajar 

(Karolina Rumadas et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan aktivitas fisik dan eksplorasi memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan bagi anak usia dini. 

Selain meningkatkan pemahaman konsep, media realita juga berpengaruh terhadap 

rasa percaya diri anak (Nugrahani, 2019). Anak yang sebelumnya ragu dalam menjawab 

pertanyaan mulai berani menyebutkan nama bentuk setelah memegang dan mengamati benda 

secara langsung (Zega & Suprihati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman konkret 

membantu anak merasa lebih yakin terhadap pengetahuannya. Ketika anak memperoleh 

pengalaman belajar yang berhasil, mereka cenderung lebih percaya diri untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan berikutnya. 

Temuan penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya peran guru dalam mengelola 

pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi sebagai fasilitator 

yang membimbing eksplorasi anak (Wahyuni & Putra, 2020). Arahan yang jelas, 

pendampingan yang sabar, serta pemberian kesempatan kepada setiap anak untuk mencoba 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan penggunaan media realita (Saining et al., 2025). 

Lingkungan kelas yang tertata dan menyediakan ruang gerak yang cukup turut mendukung 

terciptanya suasana belajar yang aktif dan kondusif. 

Dari sisi interaksi sosial, penggunaan media realita mendorong anak untuk berdiskusi 

sederhana dengan teman sebaya. Anak saling menunjukkan benda yang mereka temukan dan 

membandingkan jawabannya (Hariyani & Bintari, 2021). Interaksi ini memperkuat 

pemahaman karena anak belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari pengalaman bersama 
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teman (Madang et al., 2022). Proses belajar menjadi lebih kolaboratif dan tidak terpusat pada 

guru semata. 

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada 

pengukuran peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, penelitian ini memberikan gambaran 

yang lebih mendalam mengenai proses pembelajaran di kelas. Penelitian ini menyoroti 

dinamika interaksi antara guru, anak, dan media realita dalam konteks lembaga RA. Dengan 

demikian, penelitian ini memperkaya kajian pembelajaran geometri pada anak usia dini, 

khususnya dari perspektif implementasi dan pengalaman belajar yang terjadi secara langsung 

di kelas. 

Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media realita dapat menjadi 

alternatif yang efektif dalam mengenalkan konsep geometri pada anak usia dini. Guru dapat 

memanfaatkan benda-benda sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar tanpa harus 

bergantung pada alat pembelajaran yang mahal. Pembelajaran berbasis pengalaman nyata 

terbukti membantu anak memahami konsep secara lebih mendalam dan bertahan lebih lama 

dalam ingatan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 

dilakukan hanya pada satu lembaga dengan jumlah subjek terbatas dan tidak mengukur 

peningkatan kemampuan anak secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan lebih banyak lembaga serta menggunakan pendekatan campuran agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas media realita dalam 

pembelajaran geometri anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media realita dalam pembelajaran 

bentuk geometri di RA Al Falah Banyuwangi membawa perubahan yang cukup terlihat pada 

proses belajar anak usia 5–6 tahun. Sebelum media realita digunakan, pembelajaran masih 

didominasi oleh buku dan gambar dua dimensi, sehingga beberapa anak mengalami kesulitan 

membedakan bentuk yang hampir serupa. Setelah pembelajaran dilakukan dengan 

melibatkan benda-benda nyata, anak tampak lebih mudah memahami perbedaan bentuk 

seperti lingkaran, segitiga, dan persegi. 
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Selama kegiatan berlangsung, suasana belajar menjadi lebih aktif. Anak tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga memegang, mengamati, dan mengelompokkan 

benda secara langsung. Keterlibatan anak meningkat, mereka lebih fokus, lebih berani 

menjawab pertanyaan, dan mulai mampu menyebutkan bentuk dengan lebih tepat. Dari hasil 

pengamatan, sebagian besar anak menunjukkan perkembangan yang lebih baik setelah 

mengikuti kegiatan manipulatif menggunakan media realita. 

Keberhasilan pembelajaran ini tidak terlepas dari peran guru yang membimbing 

proses eksplorasi anak dengan sabar serta dukungan lingkungan kelas yang memungkinkan 

anak bergerak dan mencoba secara langsung. Media realita membantu menjembatani konsep 

yang sebelumnya terasa abstrak menjadi lebih nyata dan dekat dengan pengalaman sehari-

hari anak. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru PAUD 

untuk memanfaatkan benda-benda sederhana di sekitar sebagai media pembelajaran 

geometri. Pembelajaran yang memberi kesempatan anak mengalami dan mencoba sendiri 

terbukti membuat proses belajar lebih bermakna. Meski demikian, penelitian ini masih 

terbatas pada satu lembaga dengan jumlah subjek yang relatif sedikit. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melibatkan lebih banyak peserta dan menggunakan pendekatan yang lebih 

beragam agar hasilnya semakin kuat dan menyeluruh. 
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